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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dalam bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada BMT Istiqomah Tulungagung 

diketahui menggunakan sistem perpaduan antara akad murabahah dengan 

akad wakalah atau yang biasa disebut murabahah bil wakalah. 

Dikarenakan BMT Istiqomah Tulungagung mempunyai keterbatasan 

jumlah karyawan serta tidak mempunyai tempat yang cukup untuk 

menyimpan barang yang dipesan oleh anggota. Dalam hal ini BMT 

Istiqomah Tulungagung memberikan solusi berupa mewakilkan kepada 

anggota dengan memberi kebebasan pemberian dana supaya anggota 

tersebut dapat membelikan barang sesuai dengan kebutuhannya. Dalam 

prosedur transaksi pembiayaan murabahah di BMT Istiqomah 

Tulungagung calon anggota diwajibkan datang langsung ke BMT 

membawa persyaratan pengajuan pembiayaan meliputi: fotocopy KTP 

suami istri, fotocopy KK dan barang bukti jaminan berupa BPKB asli atau 

sertifikat tanah. Standard margin BMT Istiqomah Tulungagung berkisar 

1% - 2,5%, namun anggota masih melakukan negosiasi hingga 

tercapainya kesepakatan kedua belah pihak. BMT Istiqomah Tulungagung 

bekerja sama dengan pihak suplier dengan tujuan untuk memberi 

kemudahan anggota dalam mendapatkan barang. Dalam menentukan 

kriteria calon anggota, BMT Istiqomah Tulungagung mempunyai 
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pegangan prinsip yang disebut aspek 5C meliputi: jaminan, kekuatan 

modal, kemampuan bayar, kondisi usaha, karakter. Namun pada 

pelaksanaan akad murabahah bil wakalah di BMT Istiqomah 

Tulungagung tidak semuanya dilakukan sesuai prinsip-prinsip syariah 

yang tertera di DSN-MUI No: 04/DSN-MUI/IV/2000. BMT 

menggunakan akad murabahah dan wakalah secara bersamaan. Dalam hal 

ini pengadaan barang belum terealisasikan yang mengakibatkan pada 

ketidakjujuran anggota dalam menggunakan pembiayaan. Hal ini 

didasarkan kurangnya pengawasan dari pihak BMT Istiqomah terhadap 

pembelian barang.  

2. Pembiayaan murabahah pada BMT Istiqomah Tulungagung memiliki 

peran penting dalam mengembangkan UMKM yang dijalankan oleh para 

anggota yaitu dalam membantu anggota mendapatkan bantuan dana untuk 

membeli barang maupun bahan baku untuk usaha agar siklus usahanya 

berjalan dengan produktif serta membantu dalam meningkatkan 

pendapatan pertahun, penjualan usaha, dan meningkatkan aset dalam 

usaha UMKM anggota. Peningkatan indikator-indikator usaha ini dapat 

dilihat dari jumlah perkembangannya sebelum melakukan pembiayaan 

murabahah hingga sesudah melakukan pembiayaan murabahah di BMT 

Istiqomah Tulungagung sehingga dapat dikatakan bahwa UMKM anggota 

mengalami perkembangan. Meningkatnya pendapatan per tahun ditandai 

dengan bertambahnya jumlah pemasukan dari usahanya yang diperoleh 

dari pembeli setiap tahunnya. Meningkatnya jumlah penjualan ditandai 
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dengan bertambahnya jumlah produksi dalam usahanya. Meningkatnya 

aset usaha ditandai dengan meningkatnya jumlah barang dalam usahanya 

yang disebabkan karena pembiayaan murabahah.  

 

B. Saran 

1. Bagi BMT Istiqomah Tulungagung 

Dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah diharapkan bisa di 

sempurnakan kembali sesuai prinsip-prinsip syariah yang tercantum pada 

fatwa DSN-MUI No: 04/DSN-MUI/IV/2000 serta menyempurnakan 

ketentuan-ketentuan lain yang tidak sesuai dengan syariah. Dan 

diharapkan tetap mempertahankan kualitas pembiayaan murabahah 

dengan baik kepada anggota. Serta BMT Istiqomah Tulungagung 

hendaknya lebih memberikan pengawasan dalam melakukan penyaluran 

pembiayaan murabahah. 

2. Bagi Anggota UMKM 

Bagi anggota UMKM diharapkan mengoptimalkan pembiayaan yang 

didapat dari lembaga keuangan dengan sebaik-baiknya sehingga benar-

benar digunakan untuk membeli kebutuhan usahanya bukan untuk 

kebutuhan pribadi agar barang-barang kebutuhan usaha tersebut dapat 

membantu proses pengembangan usaha. Serta lebih teliti dalam memilih 

lembaga keuangan untuk melakukan sebuah pembiayaan dengan lebih 

memperhatikan kualitas dari lembaga, pembiayaan serta pelayanan. 
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3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai refrensi 

untuk BMT dalam menerapkan pembiayaan murabahah untuk 

mengembangkan UMKM. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta 

informasi untuk peneliti lainnya yang digunakan sebagai pedoman untuk 

dikembangkan dan disempurnakan lagi pada penelitian selanjutnya, 

menjadi sebuah karya tulis yang lebih baik lagi. 

 

 


